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Abstract 
 Every human being is obliged to pay the debt by applying his yad to get mercy and 
happiness, Pitra Yadnya (Ngaben) ceremony aims to honor and worship the ancestors. Yad's 
Implementation of Pitra Yadnya related to the tendency of people who promote efficiency and 
effectiveness, cremation with crematorium system in the community is an alternative worth 
considering. The existence of the Santhayana Crematorium initiated by Mahagotra Pasek 
Sanak Sapta Rishi in Bali is considered as a breakthrough in handling cases that often occur 
on Indigenous factors and Hindu economy in performing the Pitra Yadnya (Ngaben) 
community ceremony in Bali. 
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I. PENDAHULUAN 
Bagi umat Hindu di Bali, upacara Ngaben memiliki fungsi yang sangat penting, 
karena upacara Ngaben merupakan suatu bentuk penghormatan dari sentana yang suputra 
kepada orang tuanya yang telah meninggal. Dalam mewujudkan penghormatan terakhir 
tersebut jenasah (layon) dan agar lima unsur zat yang terdapat pada jenasah dapat kembali ke 
asalnya, maka jenasah tersebut harus di bakar atau di aben. Pelaksanaan upacara Ngaben di 
Bali sering kali rumit dan timbul masalah, hal ini karena dibangun oleh budaya agama 
dengan tingkat rigiditas yang tinggi. Masyarakat Hindu-Bali terjebak oleh tradisi yang 
cenderung mengkronstruksi kemegahan prosesi ritual yang menghabiskan biaya tinggi, tetapi 
mengabaikan kemampuan individu yang menyelenggarakan upacara tersebut. Tidak jarang 
untuk dapat menyelenggarakan upacara Ngaben individu akan berhutang maupun menjual 
harta produktifnya.  
Selain itu permasalahan yang muncul adalah karena kurangnya kepekaan masyarakat 
Hindu yang melakukan kewajiban sebagai masyarakat yang taat terhadap peraturan desa 
pakraman yang menimbulkan kotroversi antar Umat, karena seperti yang diketahui di setiap 
desa pakraman tentu memiliki aturan yang mewajibkan warganya untuk ikut serta melakukan 
sebuah acara maupun kegitan secara bersama-sama untuk memudahkan jalannya suatu 
program kerja desa. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, untuk menyiasati agar 
masyarakat tidak diliputi dengan perasaan takut saat melaksanakan upacara Ngaben, Maha 
Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi menemukan solusi untuk melaksanakan upacara ngaben yang 
dilaksanakan di Krematorium Santhayana. Ngaben di Krematorium Santahayan dikerjakan 
secara profesional, tanpa melibatkan desa atau banjar pakraman, sehingga masyarakat 
memiliki pilihan yang mudah dan membuat mereka merasa nyaman dalam melaksanakan 
ritual Ngaben. 
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II. PEMBAHASAN 
2.1 Alasan Umat Hindu melaksanakan upacara Ngaben di Krematorium  Santhayana 
Secara Etomologi Ngaben berasal dari kata beya, yang berarti bekal, yakni berupa 
jenis upakara yang diperlukan dalam upacara Ngaben itu. Kata Beya dalam kalimat aktif 
(melakukan pekerjaan) menjadi meyanin. Kata meyanin sudah menjadi bahasa baku untuk 
menyebutkan upacara Sawa Wedhana. Ngaben juga disebut Ngabeyin, kemudian diucapkan 
dengan pendek menjadi Ngeben (Wikramana, 1998: 6). Upacara Ngaben bertujuan untuk 
mengembalikan unsur-unsur mayat, jiwa dan atman kepada asalnya yaitu panca Mahabutha, 
panca tan matra dan panca karmendriya yang ada di Bhuwana Agung, serta upacara 
penyucian bagi Atman orang yang meninggal agar dapat terlepas dari papa klesa, dengan 
harapan agar Atman dapat kembali pada sumber kehidupan, sesuai dengan subha-asubha 
karma, semua itu hendaknya dilaksanakan dengan rasa yang sangat hormat dan bhakti kepada 
leluhur yang diupacarai.  
Pelaksanaan Upacara Ngaben di Krematorium Santhayana dilaksanakan dengan segera 
itu karena Krematorium Santhayana dilandasi dari sosial ekonomi dan sosial religius umat 
Hindu yang akan melaksanakan upacara Ngaben. Anggota keluarga dengan sosial ekonomi 
rendah dan merasa kurang mampu merasa tidak mampu melaksanakan Upacara Ngaben di 
Desa Adat terkait dengan biaya dan rentangan waktu yang lama, maka mereka memilih 
melaksanakan Upacara Ngaben di Krematorium Santhayana. Menanggung beban biaya, 
tenaga, masyarakat sering melakukan upacara ngaben di Krematorium Santhayana tanpa 
mengurangi makna dari pelaksanaan upacara ngaben sebagaimana mestinya. 
Selain sosial ekonomi umat Hindu melaksanakan Upacara Ngaben di Krematorium 
Santhayana juga disebabkan dari sosial religius Desa Adat yaitu tidak memperkenankan 
melaksanakan Upacara Ngaben ketika di Desa tersebut sedang melakukan pembangunan dan 
renovasi, dan piodalan Pura. Sehingga alternatif yang di putuskan oleh anggota keluarga dan 
prajuru Desa pelaksanaan Upacara Ngaben atau Mekinsan di geni dilaksanakan di 
Krematorium Santhayana dengan persiapan sebelum hari baik ditetapkan oleh Ida Pedanda. 
Setelah mendapatkan hari baik untuk melaksanakan Upacara Ngaben, maka mayat atau sawa 
akan dijemput menggunakan ambulan khusus dan di bawa ke Krematorium Santhayana 
untuk menjalani rangkaian prosesi upacara ngaben. 
1) Sosial Ekonomi 
Sosial Ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, antara lain sandang, pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain 
(Koentjaraningrat, 1981: 35). Dana atau biaya yang biasanya dibutuhkan untuk melaksanakan 
Upacara Ngaben Konvensianal dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu untuk ke luan dan biaya 
ke teben. Masing-masing memiliki porsi yang kurang lebih sama. Biaya untuk ke luan 
menunjuk pada biaya upakara, gong, bade dan sebagainya. Sedangkan biaya ke teben 
menunjuk pada biaya konsumsi yang terbilang tak menentu (Kebayantini, 2013: 134-135). 
Sosial Ekonomi Umat Hindu yang memilih melaksanakan Upacara Ngaben di 
Krematorium Santahayana memiliki pertimbangan yang kuat di masalah biaya yang terbilang 
cukup besar jika melaksanakan upacara ngaben konvensional yang terbilang mahal untuk 
kalangan umat sedharma dengan perhitungan perekonomian mampu hingga tidak mampu 
tersebut. Pilihan umat tertuju kepada krematorium santhayana karena umat merasa sangat 
dibantu dalam segi biaya dan tenaga untuk melaksanakan upacara ngaben. 
2) Sosial Religius 
Sosial Religius merupakan segala sesuatu yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam 
kehidupan bersama sesuai dengan cara pandang seseorang mengenai agamanya serta 
bagaimana orang tersebut menggunakan keyakinan atau agamanya dalam kehidupan sehari-
hari. sosial religius umat Hindu yang melaksanakan Upacara Ngaben di Krematorium 
Santhayana merupakan suatu perwujudan bhakti kepada leluhur, kenyataan menunjukkan 
bahwa kurban adalah tindakan yang tulus ikhlas berdasarkan  pelayanan  dan setiap 
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pelayanan senantiasa dilandasi dengan kasih melalui pelaksanaan Pitra Yadnya. Dalam kasih, 
tidak ada pertimbangan, dan tidak ada perbedaan, inilah bhakti.  
Bhakti kepada saudara tua, orang tua, leluhur, pitara adalah sikap dan tindakan bhakti 
yang paling real dalam kehidupan ini. Oleh karena itu menghormati dan memuliakan orang 
tua adalah kewajiban bagi setiap anak, secara keseluruhan untuk mempersatukan keluarga 
agar senantiasa dapat bersatu dengan rasa saling tolong menolong serta bhakti terhadap yang 
diupacarai. Dan itulah tujuan pelaksanaan Upacara Ngaben. 
 
2.2 Fungsi Keberadaan Krematorium Santhayana Denpasar Bali  
Kehadiran Krematorium Santhayana  memiliki banyak pendapat positif namun buka 
berarti tidak memiliki pendapat negatif didalamnya. Banyak yang beranggapan bahwa jasa 
Krematorium ini hanyalah sebagai penolong keluarga duka yang tidak memiliki setra maupun 
mempunyai masalah adat. Namun, dibalik pendapat negatif tersebut tersirat dampak positif 
yang bisa ditemui terkait kehadiran Krematorium Santhayana. Maka, adapun beberapa fungsi 
yang bisa dikemukakan tentang keberadaan Krematorium Santhayana antara lain: 
1) Fungsi Religius 
Fungsi religius merupakan suatu fungsi dalam kaitannya dengan perilaku atau tindakan 
manusia dalam menjalankan aktivitas keagamaannya. Sesuai dengan lontar tersebut maka 
kini krematorium kembali menyederhanakannya dengan melakukan serangkian upacara 
dengan memilih satu tempat yang agar tidak membuang banyak waktu. Dan hal ini 
dikarenakana Krematorium Santhayana dalam melaksanakan Upacara Pitra Yadnya juga 
mengikuti sastra yang berlaku dalam Hindu, yang rangkaiannya hampir sama dengan 
rangkaian upacara Ngaben seperti biasanya dilakukan. Hanya saja pelaksanaan Upacara 
Ngaben yang dilakukan oleh Krematorium Santahyana terkesan lebih khusyuk, sederhana 
dan tertutup itu karena upacara yang dilaksanakan bersifat kekeluargaan dengan kedukaan 
yang mendalam. 
2) Fungsi Pelestarian Budaya 
Fungsi pelestarian budaya merupakan sekelompok aktivitas yang tergolong dalam 
kecenderungan manusia untuk melestarikan nilai-nilai budaya pada masa yang telah lewat 
namun memiliki arti penting bagi generasi selanjutnya. krematorium santhayana tetap 
berpatokan pada pelesatarian budaya Bali yang memiliki nilai sakral yang tinggi khususnya 
dalam melaksanakan upacara pitra yadnya  (ngaben). Maka krematorium santhayana dapat 
dijadikan sebagai wadah yang tepat bagi masyarakat yang ingin tetap mendapatkan nilai 
sakral dalam upacara ngaben dengan cara yang efektif, efisien dan ekonomis.  
Budaya Bali tidak akan pernah untuk dihapuskan atau di punahkan, hanya karena 
perkembangan jaman yang semakin pesat bukan berarti budaya Hindu bisa di kebelakangkan, 
membuat budaya Bali semakin eksis seiring dengan perkemabangan jaman adalah jalan yang 
tepat. Sebagai umat Hindu yang memiliki banyak kebudayaan tidak akan merasa hilang 
karena didalam perkembangan jaman yang di sukseskan dengan teknologi maka budaya akan 
mengikuti sesuai dengan norma yang masih bisa untuk diterima oleh akal sehat dan 
pemikiran yang tepat agar tidak menghilangkan sama sekali arti dan makna dari penggunaan 
bahan dan alat dalam suatu upacara yadnya. Seperti yang dijelaskan oleh Agung Putra 
Sukahet (dalam Hindu Bali: 79) 
3) Fungsi Sosial 
Fungsi sosial merupakan kegunaan suatu hal bagi hidup suatu masyarakat timbul akibat 
keberadaan suatu unsur di dalam suatu sistem sosial kebudayaan. Upacara Yadnya 
diselenggarakan dalam pandangan Hindu Bali dengan tujuan agar hidup dan kehidupan ini 
menjadi lebih rukun, lebih damai, lebih sejahtera, dan lebih bahagia. Melalui upacara yadnya 
penganut Hindu Bali memohon kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan Ista Dewata untuk 
tujuan-tujuan tersebut (Putra Sukahet, 2016: 57-58). 
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Upacara Yadnya diselenggarakan dalam pandangan Hindu Bali dengan tujuan agar 
hidup dan kehidupan ini menjadi lebih rukun, lebih damai, lebih sejahtera, dan lebih bahagia. 
krematorium santhayana memiliki tingkat kepedulian sosial yang tinggi hingga mampu 
menyelesaikan masalah umat yang terbilang rumit dan sering terjadi pada dewasa ini 
(Pemayun, 38: 2016). Walaupun banyak orang yang mengetahui permasalah ini namun 
belum berarti mereka ingin menyelesaikannya, melihat permasalahan ini yang semakin 
banyak dan membuat umat menjadi bingung hingga stress, maka solusi yang diambil oleh 
Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi sangatlah tepat untuk membantu umat sedharma maupun 
non Hindu yang membutuhkan bantuan dengan memberikan pelayanan jasa dengan tanpa 
adanya unsure bisnis yang membuat beberapa masyarakat masih memikirkan hal negatif 
tentang krematorium santhayana yang mengira mengambil keuntungan dalam melaksanakan 
yadnya untuk kepentingan bisnis kelompok. Dan hal ini ditentang keras oleh pihak pengelola 
dan pengurus Santhayana Dharma. 
 
2.3 Persepsi Umat Hindu Terhadap Keberadaan Krematorium Santhayana Denpasar 
Bali. 
1) Umat Hindu yang tidak melaksanakan Upacara Ngaben di Krematorium 
Santhayana Denpasar Bali. 
Melaksanakan proses upacara ngaben, krematorium santhayana tidak pernah memaksa 
umat Hindu untuk harus melaksanakan upacara ngaben di krematorium santahayana ini. 
Sama halnya kehidupan yang memiliki istilah Rwa Bineda tentang baik buruk, benar dan 
salah. Apapun yang ada didunia ini tentu akan memiliki fungsi atau tugasnya masing-masing 
dalam mencapai hidup yang harmonis sesuai dengan wiweka yang dimiliki setiap umat. 
Seperti persepsi atau argument yang dimiliki setiap umat Hindu terhadap keberadaannya 
krematorium santhayana ini dalam melaksanakan tugas. Persepsi umat Hindu terhadap 
keberadaan krematorium santhayana yang tidak melaksanakan upacara ngaben melalui 
layanan jasa ini menjadi salah satu alternatif bagi umat Hindu sendiri dalam menyelaraskan 
antara budaya, adat, tradisi, rasa, modern dan globalisasi. Dengan bertambahnya umat yang 
melaksanakan upacara ngaben di krematorium santhayana menjadi salah satu tameng yang 
akan membuat lunturnya upacara dan upakara di Bali dalam hal kebersamaan dan 
kekeluargaan atau yang sering disebut dengan menyame braya yaitu saling membantu satu 
sama lain antara umat Hindu khususnya.  
Jika umat Hindu berfikir cerdas tentu umat akan bisa menanggapi segala masalah 
dengan musyawarah yang baik antar desa pakraman serta warga desa, dan hal ini diyakini 
umat yang mendapatkan kendala dalam melaksnakan upacara ngaben akan mendapatkan 
solusin yang tepat tanpa harus menghilangkang budaya yang selama ini sudah menjadi 
jantung adat Bali yang begitu khusyuk dan sakral. 
2) Umat Hindu yang melaksanakan Upacara Ngaben di Krematorium Santhayana 
Denpasar Bali. 
Upacara ngaben di krematorium santahaya  memang akan memiliki banyak tanggapan 
yang akan muncul di dalam masyarakat, namun hal tersebut bukanlah suatu masalah yang 
perlu untuk diperdebatkan antar sesama saudara, menanggapi banyaknya kritik dan saran, 
krematorium santahayana memiliki cara tersendiri untuk menyelaraskan banyak pemikiran 
kritis yang mucul pada setiap umat yang membuat santhayana dharma lebih memaksimalkan 
segala kemampuan dan kelebihan serta keahlian yang dimiliki setiap petugas untuk ikut serta 
membantu sesama. Krematorium hanya menginginkan kesejateraan umat yang menjadi 
tujuan hidup didunia ini.  
Umat yang melaksanakan upacara khususnya upacara ngaben tentu memiliki alasan 
tersendiri dalam melakukan pilihan, tidak sembarang orang yang dapat melaksanakan 
upacara ngaben atas dasar ikut alur dank arena globalisasi, namun setiap umat tentu memiliki 
kendala atau masalah yang menimbulkan pilihan untuk melaksanakan upacara ngaben di 
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krenatorium santhayana dengan pertimbangan sosial ekonomi dan religius yang memiliki 
tingkat intensitas yang cukup tinggi dalam menangani masalah yang sering dialam umat 
Hindu di zaman modern dan globalisasi ini. Maka timbullah persepsi umat Hindu terhadap 
keberadaan krematorium santahayana yang merasa sangat terbantu dengan adanya yayasan 
jasa ini, yang dijelaskan sebagai berikut: 
a) Memberikan Pelayanan Jasa Kepada Masyarakat 
Pada prinsipnya Krematorium Santhayana menawarkan alternatif yang bisa ditempuh 
umat Hindu dalam pelaksanaan upacara ngaben sebagai bentuk bhakti pada leluhurnya. Yang 
menjadi pertimbangan yaitu adanya warga yang hidup dari jauh desa pakraman adatnya dan 
membutuhkan efektifitas dan efisiensi. Demikian juga dengan umat Hindu non Bali yang 
terikat dengan Desa pakraman tidak akan kesulitan lagi dalam mencari setra sebagai tempat 
melaksanakan upacara ngaben. Di Krematorium Santhayana tidak hanya membantu umat 
Sedharma yang memiliki kendala dalam melaksanakan Upacara Ngaben, Krematorium ini 
juga membantu jenazah umat ataupun jenazah warga asing yang ditinggalkan kelurganya di 
rumah sakit untuk di kremasi sesuai dengan hasil musyawarah pihak Krematorium 
Santhayana dan Rumah sakit setempat, inilah pelayanan Krematorium pada Umat Bali atau 
non Bali bahkan warga asing yang ingin membantu memudahkan perjalanan mereka di alam 
yang tidak dapat ditentukan tersebut. membuat umat akan menyadari bahwa masalah adat dan 
masalah waktu menjadi kendalan yang signifikan untuk lebih cepat diselesaikan, maka 
dengan adanya krematorium santahyana ini membuat banyak warga umat yang merasakan 
kebebasan batin yang menjadi salah satu ketakutan dan membuat umat menjadi dilemma 
dalam melaksanakan upacara ngaben, padahal yang notabene memiliki nilai sakral yang 
tinggi untuk mensejahterakan kehidupan para generasi selanjutnya dan memberikan solusi 
dalam menyeimbangkan budaya, tradisi, globalisasi dan moderenisasi yang dijaman ini 
sangat pesat berkembang demi kemajuan ekonomi dan lain sebagaimanya.  
Mampu membuat umat Hindu kembali bangkit dalam kata kemiskinan maupun 
kekurangan dengan memajukan derajat keluarga tanpa harus meninggalkan budaya, adat dan 
tradisi, karena budaya tentu akan selalu dilakukan bagaimanapun dunia mendapat terjangan 
ombak moderenisasi. Itu karena budaya adalah kebiasaan yang akan selalu dilakukan secara 
turun-temurun tanpa dibatasi oleh globalisasi dan tindak modern yang saat ini menjadi 
penyakit mayoritas masyarakat termasuk juga minoritas masyarakat Hindu di Bali (Soetama, 
48: 2011). 
b) Membuat Upacara Ngaben menjadi Praktis dan Ekonomis 
Pelaksanaan Ngaben di Krematorium Santhayana cocok diterapkan pada saat situasi 
atau jaman sekarang ini mengingat rutinitas masyarakat yang begitu padat, baik sebagai 
pegawai negeri, swasta, maupun sebagai petani. Terkadang rasa tidak enak ketika di desa 
melaksanakan upacara Ngaben, akan tetapi tuntutan pekerjaan tidak dapat ditinggalkan 
membuat masyarakat dilema, jika kegiatan di desa diikuti, karena waktu yang terlalu lama di 
tempat kerja menjadi terabaikan begitu pun sebaliknya, terlebih lagi umat hindu sekarang ini 
telah memasuki era globalisasi yang ditandai persaingan di segala bidang kehidupan 
masyarakat, dengan pola pikir maju dan modern, serta dengan kesibukan masing-masing 
individu.  
Keberadaan krematorium santhayana yaitu, sangat membantu masyarakat dari segi 
moril, materil dan finansial dan membuat umat Hindu yang dulunya takut untuk 
melaksanakan upacara ngaben karena terbebani oleh biaya krama desa yang cukup besar, kini 
berani untuk melaksanakan upacara nagben dengan praktis dan ekonomis tanpa menghambat 
emosi keagamaan yang muncul dalam diri umat terhadap sebuah yadnya kepada leluhurnya. 
c) Mampu Memberikan Bantuan Kepada Umat yang Tidak Mampu 
Melaksanakan upacara keagamaan memang tidak akan pernah luput dari persiapan dan 
keperluan yang sangat banyak, meskipun begitu umat Hindu khususnya tidak pernah merasa 
terbebani dengan apapun yang menjadi emosi keagamaan yang dimiliki umat. Bawasanya 
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rejeki setiap orang berbeda-beda tergantung dari kerja keras, usaha dan garis keturunannya. 
Umat yang merasa masih mampu untuk melaksanakan yadnya tentu dapat memilih tingatan 
yadnya yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Namun, jika umat yang harus 
berjuang dalam memenuhi kebutuhan dan merasa sangat tidak mampu dalam melaksanakan 
yadnya tentu sebagai umat Hindu yang memiliki pedoman “tat tvam asi” maka sebagai umat 
Hindu wajib hukumnya untuk turut ikut membantu jika memang memiliki sesuatu hal lebih 
yang dapat membantu umat Hindu lainnya (Surayin, 2: 2004). 
Yayasan Santhayana Dharma lewat krematorium santhayana memberikan solusi 
kepada umat yang merasa sangat sulit dalam melaksanakan upacara pitra yadnya, khususnya 
yang memang membutuhkan lebih banyak biaya dalam melaksanakan upacara ngaben ini. 
Melihat adanya masalah umat saat ini perkumpulan intelekual Hindu memberikan alternatif 
yang sesuai dengan sasaran, umat Hindu yang saat ini sangat membutuhkan bantuan, dengan 
adanya yayasan ini umat Hindu bisa menghela nafas dan sangat merasa tenang. Yayasan ini 
hanya membantu masyarakat yang memang memilih jasa ini untuk melakukan upacara 
yadnya.  
Jika umat Hindu yang memiliki cukup dana untuk melangsungkan upacara ngaben 
secara konvensional akan sangat lebih baik dan berbudaya. Karena kepercayaan umat Hindu 
yang besar terhadap pertolongan jasa dengan adanya yayasan santhayana dharma, maka 
Krematorium santhayana memiliki tugas yang besar dalam menyukseskan upacara yadnya 
untuk umat yang memiliki kekurangan biaya atau dana dengan tetap melestarikan adat, 
agama dan budaya Bali dengan cara yang lebih modern. 
 
III. SIMPULAN 
Upacara Ngaben di Krematorium Santhayana Denpasar Bali dapat dilihat dari segi 
sosial ekonomi  dan sosial religius. Sosial ekonomi karena pelaksanaan upacara ngaben di 
Krematorium Santhayana dinilai ekonomis bagi mereka yang melaksanakan upacara ngaben 
dan juga membebaskan biaya bagi umat Hindu yang kurang mampu dengan melampirkan 
surat keterangan tidak mampu  dari kepala desa. Sosial religius upacara ngaben sebagai 
pertimbangan adanya peraturan adat atau awig-awig pembelian setra dengan solusi 
melaksanakan upacara ngaben di Krematorium Santhayana dan sistem kepercayaan 
pembayaran hutang perwujudan bhakti kepada leluhur, dilandasi dengan kasih melalui 
pelaksanaan pitra yadnya. upacara ngaben di Krematorium Santhayana dilaksanakan oleh 
keluarga yang didasari pada kepercayaan untuk membayar hutang kepada leluhur, sebagai 
jalan untuk melaksanakan suputra  secara tulus ikhlas untuk mempercepat proses 
pengembalian unsur Panca Maha Butha kepada sumbernya.  
Sama seperti upacara ngaben konvensional upacara ngaben yang dilaksanakan di 
Krematorium Santhayana juga memiliki nilai kesakralan dan religius yang tinggi, yang 
dilaksanakan sesuai dengan sastra yang berlaku di masyarakat pada umumnya, mulai dari 
Banten, rangkaian acara dan dipuput oleh ida Pandita juga sesuai dengan yang dilakukan 
masyarakat selama ini, keberadaan Krematorium Santhayana tidak hanya membantu umat 
yang memiliki kendala dalam keuangan maupun permasalahan adat, jasa Krematorium 
Santhayana dengan beberapa rumah sakitpun bekerjasama untuk membantu umat yang telah 
meninggal tapi ditinggalkan oleh keluarganya dirumah sakit untuk kita perlancar perjalanan 
hidupnya sesuai dengan keputusan dan musyawarah yang dilakukan oleh pihak Krematorium 
Santhayana dan Rumah sakit.  
Krematorium Santhayana menawarkan alternatif yang bisa ditempuh umat Hindu dalam 
pelaksanaan upacara ngaben sebagai bentuk bhakti pada leluhurnya. Yang menjadi 
pertimbangan yaitu adanya warga yang hidup dari jauh desa pakraman adalnya dan 
membutuhkan efektifitas dan efisiensi, dengan ketersediaan sarana Krematorium Santhayana 
Umat Hindu dapat melaksanakan ngaben efektif yaitu praktis dan ekonomis, serta 
meminimalkan tenaga yang terlibat, sehingga tidak selalu tergantung pada massa yang 
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banyak berasal dari desa pakraman. Mampu memberikan bantuan kepada umat yang tidak 
mampu dengan memberikan syarat dan ketentuan yang sudah disepakati oleh pihak 
krematorium santhayana untuk memudahkan umat Hindu dalam melaksanakan upacara 
ngaben agar terbebas dari beban yang muncul akibat ketakutan dan tidak munculnya 
kesejahteraan dalam keluarga. 
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